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Skripsi ini dilatarbelakangi permasalahan kemiskinan yang tidak pernah 
berkesudahan dari tahun ke tahun di Indonesia. Selama sepuluh tahun terakhir, 
kasus kemiskinan masih berkutat di kawasan pedesaan Jawa Tengah. Masyarakat 
desa seringkali dianggap sebagai kaum yang termajinalkan akibat keterbatasan 
fasilitas dasar yang mereka miliki (pendidikan, kesehatan, dan transportasi), 
maupun akibat adanya pandangan sosio kultural masyarakat yang “berbeda” 
dengan masyarakat urban. Dengan adanya berbagai sudut pandang dalam meyikapi 
kasus kemiskinan di pedesaan tersebut, kemiskinan mencuat sebagai suatu 
permasalahan yang multidimensional dan tak berkesudahan dalam kemajuan 
pembangunan suatu negara. Dari sinilah kemudian muncul berbagai wacana 
penanggulangan kemiskinan, dimana salah satunya kemudian memcunculkan 
konsep modal sosial sebagai bagian dari sosio kultural dan kearifan lokal 
masyarakat pedesaan.  
Dengan mengambil lokasi studi kasus di pedesaan Sragen, Jawa Tengah 
sebagai wilayah termiskin dari kawasan Subosukawonosraten, penulis berusaha 
menganalisis pengaruh modal sosial terhadap rumah tangga miskin di pedesaan 
Jawa Tengah melalui empat aspek yang diajukan. Akibat kompleksnya 
permasalahan kemiskinan yang dihadapi oleh masing-masing individu di dalam 
wilayah studi kasus, penulis melakukan penelitian secara kualitatif dengan 
menggunakan metode survei dan wawancara mendalam terhadap seluruh warga di 
Desa Ngargosari dan Nongorejo dengan mengambil sample RT terbaik dan RT 
termiskin di wilayah desa termiskin di Kecamatan Sumberlawang, Kabupaten 
Sragen, Jawa Tengah.  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di lapangan selama satu 
setengah bulan penuh, didapatkan fakta bahwa modal sosial memberikan pengaruh 
signifikan terhadap kehidupan perekonomian masyarakat di kedua belah desa. 
Namun sifat modal sosial disini masih sebatas bagian upaya bertahan hidup saja 
dikarenakan ikatan ”bonding social capital” yang terjadi hanya di kelas sosial yang 
sama sehingga belum mampu mengeluarkan sesorang dari kemiskinan. Adapun 
dari sample “RT terbaik dan termiskin”, didapatkan kesimpulan lain bahwa “RT 
terbaik” memiliki modal sosial yang lebih baik ketimbang RT termiskin. Adanya 
modal sosial yang baik ternyata juga harus diikuti dengan biaya sosial yang cukup 
tinggi dalam kehidupan masyarakat. Namun, sekali lagi permasalahan kemiskinan 
pedesaan adalah permasalahan multidimensional karena kemiskinan yang terjadi 
merupakan dimensi dari kemiskinan struktural, individual, dan di masa depan dapat 
berimbas pada kemiskinan kultural.  






Analysis of The Role of Social Capital Trough Poverty Alleviation in 
Rural Central Java 
Case Study : Ngargosari Rural, Sumberlawang, Sragen 





This study motivated by the never-ending  problems of poverty 
trough the year in Indonesia. Over the last ten years, the incidence of 
poverty is still struggling in the rural areas of Central Java. Villagers often 
regarded as the marginalized due to limited basic facilities such as 
education, health, and transportation that they have, compared to urban 
areas, as well as due to their socio-cultural  that "different" to the urban 
community. Based on the various viewpoints in case to solve poverty in the 
rural areas, poverty sticking out as a problem that is multidimensional and 
interminable in the progress of development of a country. Thus, various 
poverty alleviation then appear, which one of them then issued about social 
capital as part of the socio-cultural and indigenous rural communities. 
Taking the case study locations in the countryside Sragen, Central 
Java as the poorest region of Subosukawonosraten region, the authors 
attempted to analyze the influence of social capital on poor households in 
rural Central Java. Due to the complexity of poverty problem faced by each 
individual within the case study, the authors conducted a survey and 
in-depth interviews, and non-structural interviews to all residents in the 
Village Ngargosari by taking samples of the non poorest RT and the poorest 
RT region of the poorest villages in the district Sumberlawang, Sragen, 
Central Java. 
Based on the research that has been done in the field for a full month 
and a half, the reascherer found the fact that social capital has significant 
impact on the economic life of the people in both villages. But the social 
capital position in this case as a effort to survive only because bonding 
social capital bundle that tied them down only appear in the same social 
class, which could not been able to help them out of poverty line. From the 
sample drawn from the best and poorest RT, it was concluded that the best 
RT has better social capital than the poorest RT. However, the existence of 
social capital  also followed by the increase of social cost. Once again, 
poverty is a multidimensional problem, that could happen in the dimension 
of structural and individual poverty and have an impact of cultural poverty 
in the future. 
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